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MOTTO 

 من سارعلى الدرب وصل، من جد و جد، من صبر ظفر

“Barang siapa yang berjalan pada jalannya pasti akan sampai, barang siapa 

yang bersungguh-sungguh pasti akan berhasil, dan barang siapa yang bersabar 

pasti akan menang”.
1
 

 

“Hidup yang tidak di perjuangkan maka tidak akan ada kemenangan, maka 

perjuangkanlah hidup kesuksesan akan selalu menyertai ” 

  

                                                 
1
 Al-Markaz Al-Lughoh wa As-Saqofat wa Al-Adyan, Al- Jami’ah Sunan Kalijaga Al-Islamiyah 

Al-Hukumiyah Yogyakarta, Al-Jami’ah Li Ta’lim Al-Lughoh Al-‘Arobiyah, (Yogyakarta), hlm. 39.  
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ABSTRAK 

 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Sentra Industri Batu 

Ornamen Desa Ngeposari Kecamatan Semanu Kabupaten Gunungkidul, Skripsi, 

Yogyakarta: Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

 

Upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui sentra industri batu 

ornamen ini merupakan salah satu gagasan untuk membuka lapangan pekerjaan 

baru berupa kerajinan batu ornamen. Hal ini upaya membuka akses sumber daya 

setempat dengan mengembangkan potensi sumber daya alam yang tujuannya ialah 

mengembangkan ekonomi lokal serta pemanfaatannya secara berkelanjutan untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan upaya dan hasil yang dicapai 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui sentra industri batu ornamen.  

Metode Penelitian ini menggunakan  deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Semua data dilihat validitas datanya 

dan dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian data dan terakhir penarikan 

kesimpulan. 

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa upaya pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui sentra industri batu ornamen ini merupakan upaya pemanfaatan 

sumberdaya alam di Desa Ngeposari. Implementasinya merupakan kegiatan 

kerajinan mendayagunakan sumber daya manusia. Dengan adanya  pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui sentra industri batu rnamen ini dapat meningkatkan 

pendapatan ekonomi masyarakat. Karena sebelum adanya industri batu ornamen 

mayoritas masyarakat menghandalkan dari hasil pertaniannya saja, hingga adanya 

sentra industri batu ornamen menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

sehingga meningkatkan penghasilkan perekonomian masyarakat. Meningkatnya 

pendapatan pada bekerja sebagai industri batu ornamen dapat dilihat dari 

penghasil yang diperolehnya. Dari penghasilannya cukup untuk memenuhi 

kebutuhan dasar dan kebutuhan pokok. 

 

  

 

Kunci: Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, Sentra Industri Batu Ornamen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan judul 

“Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Sentra Industri Batu Ornamen 

di Ngeposari Semanu Gunungkidul” maka penulis memandang perlu 

memberikan penegasan dan batasan terhadap beberapa istilah yang terdapat 

dalam judul di atas sebagai berikut : 

1. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

a. Pemberdayaan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemberdayaan berasal 

dari kata berdaya yang mendapat imbuhan pem-an yang mempunyai arti 

“berkekuatan, berkemampuan, bertenaga, dan mempunyai akal bertujuan 

untuk mengatasi sesuatu.
1
 Menurut Mubyarto memberdayakan ekonomi 

masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan lapisan masyarakat yang 

dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari 

perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.
2
  

 

 

                                                           
1
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet 

2, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm.189. 
2
 Mubyarto, Ekonomi Rakyat dan Program IDT, (Yogyakarta, Aditya Media, 

1996), hlm 29. 
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b. Ekonomi Masyarakat 

Ekonomi didefinisikan dengan pengetahuan tentang aturan yang 

yang berkaitan dengan produksi kekayaan, mendistribusikan, dan 

mengkonsumsi. Ekonomi pada umumnya didefinisikan sebagai kajian 

tentang perilaku manusia dalam hubungannya dengan pemanfaatan 

sumber sumber produksi yang langka untuk diproduksi dan dikonsumsi.
3
 

Masyarakat dalam arti sempit menunjuk pada sekelompok orang 

yang tinggal dan berinteraksi yang di batasi oleh wilayah geografis 

tertentu seperti desa, kelurahan, kampung atau rukun tetangga. 

Masyarakat dalam arti sempit biasa disebut komunitas atau community. 

Dalam arti luas, masyarakat menunjuk pada interaksi kompleks sejumlah 

orang yang memiliki kepentingan dan tujuan bersama meskipun tidak 

bertempat tinggal satu wilayah geografis tertentu. Masyarakat seperti ini 

biasa kita sebut society.
4
 

c. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Dari pernyataan di atas dapat dipahami pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dalam skripsi ini yaitu suatu upaya untuk meningkatkan 

perekonomian lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak 

mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 

                                                           
3
 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi, 

(Jakarta, raja grafindo persada, 2014), hlm. 2.  
4
 Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industri, (Bandung, alfabeta, 2009), 

hlm. 127.  
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keterbelakangan, dengan pemanfaatan sumber daya alam untuk dapat 

diproduksi. 

2. Sentra Industri Batu Ornamen 

Industri adalah bidang yang menggunakan ketrampilan, dan 

ketekunan kerja dan penggunaan alat-alat di bidang pengolahan hasil-hasil 

bumi, dan distribusinya sebagai dasarnya. Maka industri umumnya dikenal 

sebagai mata rantai selanjutnya dari usaha-usaha mencukupi kebutuhan 

ekonomi yang berhubungan dengan bumi, yaitu sesudah pertanian, 

perkebunan, dan pertambangan yang berhubungan erat dengan tanah. 

Kedudukan industri semakin jauh dari tanah, yang merupakan basis 

ekonomi, budaya, dan politik.
5
 

Sentra Industri batu ornamen merupakan sebuah kelompok dari 

beberapa pengrajin batu ornamen di Desa Ngeposari yang berupaya 

memanfaatkan potensi alam berupa batu, dimana mereka mengolah dan 

membangun kerjasama dalam membuat batu ornamen. Kegiatan pemahatan 

batu beraneka bentuk, industri batu ornamaen merupakan sebuah teknik pola 

pola yang menghasilkan sebuah bentuk batu yang rapi dan indah di pandang.  

Industri batu ornemen ini biasa memproduksi pula beranekaragam 

bentuk batu yang biasa di sakralkan oleh umat hindu, oleh karena itu tidak 

sedikit pula hasil dari industri ini di kirim ke pulau Bali bahkan sudah 

sampai di ekspor ke luar negri. Hal inilah sangat menarik betapa berharganya 

                                                           
5
 https://id.wikipedia.org/wiki/Industri, diakses pada 18-04-15. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Industri
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apabila sumberdaya manusia  itu dapat memanfatkan potensi alam yang 

mereka miliki. 

3. Ngeposari Semanu Gunungkidul 

Ngeposari merupakan tempat dimana penelitian dilakukan, yang 

menjadi objek penulis untuk melakukan penelitian ini adalah kegiatan 

masyarakat Ngeposari dalam pembuatan batu ornamen sebagai upaya untuk 

peningkatan ekonomi mereka, sedangkan obyeknya masyarakatnya itu 

sendiri. 

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut maka yang dimaksud 

dengan “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Sentra Industri 

Batu Ornamen di Ngeposari Semanu Gunungkidul” adalah penelitian 

terhadap upaya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat yang dalam 

kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap 

kemiskinan dan keterbelakangan, dalam memenuhi kebutuhan perekonomian 

masyarakat  Desa Ngeposari melalui pemanfaatan alam yang berupa batu 

ornamen. 

B. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan di indonesia merupakan masalah sosial yang senantiasa 

hadir di tengah-tengah masyarakat, khususnya di negara negara berkembang. 

Kemiskinan senantiasa menarik perhatian berbagai kalangan, baik para 

akademisi maupun para praktisi, berbagai teori, konsep dan pendekatan pun 

terus menerus dikembangkan untuk menyibak tirai dan misteri kemiskinan ini. 
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Di Indonesia, masalah kemiskinan merupakan masalah sosial yang senantiasa 

relevan untuk dikaji terus menerus. Ini bukan saja karena masalah kemiskinan 

telah ada sejak lama dan masih hadir di tengah-tengah kita saat ini, melainkan 

pula karena kini gejalanya semakin meningkat sejalan dengan krisis 

multidimensional yang masih dihadapi oleh bagsa Indonesia.
6
 

Kemiskinan merupakan masalah dalam pembangunan yang bersifat 

multidimensi, yang berkaitan dengan aspek sosial, ekonomi, budaya dan aspek 

lainnya. Kemiskinan ditandai oleh keterisolasian, keterbelakangan dan 

pengangguran, yang kemudian meningkat menjadi ketimpangan antardaerah, 

antarsektor, dan antargolongan penduduk. Kemiskinan timbul karena ada 

sebagian daerah belum sepenuhnya tertangani, ada sebagian sektor yang harus 

menampung tenaga kerja secara berlebihan dengan tingkat produktifitas yang 

rendah, dan ada pula sebagian masyarakat yang belum ikut serta dalam proses 

pembangunan sehingga belum menikmati hasilnya secara memadai.
7
  

Pembangunan ekonomi di indonesia sampai saat ini masih tergolong 

rendah, apalagi jika pembangunan perekonomian di indonesia di bandingkan 

dengan negara negara tetangga yang jauh lebih maju dengan pembangunan 

yang ada di Indonesia ini, hal ini menjadikan sebuah tantangan. Suatu langkah 

pemihakan yang nyata kepada ekonomi masyarakat. Sedangkan wujudnya 

                                                           
6
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat, (Bandung, 

Refika aditama, 2014), hlm. 131. 
7
 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, (Yogyakarta, 

Pustaka pelajar, 1998), hlm. 26. 
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adalah berupa pilihan kebijakan dan langkah langkah strategis untuk 

memperkuat daya saing perekonian masyarakat. 

Dengan melihat begitu multidimensional masalah kemiskinan di 

Indonesia ini, memang seharusnya menaruh cita cita dalam bernegara untuk 

mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. Untuk mewujudkan cita cita 

itu maka perlu melaksanakan pembangunan. Melalui pembangunan 

bermaksud menigkatkan kemakmuran masyarakat secara bertahap dan 

berkesinambungan. 

Pembangunan disuatu wilayah merupakan suatu keniscayaan yang 

tidak bisa terhindarkan. Setiap wilayah berkeinginan agar di wilayahnya 

terjadi pembangunanyang dapat dinikmati oleh masyarakat di wilayah 

tersebut. Artinya, bahwa pembangunan yang perlu dilakukan oleh pemerintah 

tidak hanya pembangunan fisik saja, melainkan pembangunan yang mengarah 

pada pembangunan masyarakat. Setiap kegiatan pembangunan masyarakat 

berkaitan dengan proses pemberdayaan masyarakat yang mampu 

memanfaatkan hasil pemberdayaan itu sendiri.
8
 

Salah satu pola pemberdayaan yang dinilai mampu memberikan 

kontribusi dalam jangka panjang adalah melalui pendekatan dan pembelajaran 

kelmpok secara partisipasi yang dilakukan secara terus menerus, sistematis 

dan berkesinambungan. Melalui pendekatan dan pembelajaran kelompok atau 

lebih tepatnya melalui pemberdayaan kelompok usaha bagi keluarga miskin 

                                                           
8
 Agus Sjafari, Kemiskinan dan Pembadayaan Kelompok,(Yogyakarta, Graha 

Ilmu, 2014), hlm.1. 
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akan memiliki potensi untuk memampukan dirinya sendiri di dalam 

memecahkan problematika hidup yang selama ini merea hadapi.
9
 

Upaya pemberdayaan masyarakat perlu diarahkan untuk mendorong 

perubahan struktural, yaitu dengan memperkuat kedudukan dan peran 

ekonomi masyarakat dalam perekonomian nasional. Perubahan struktural ini 

meliputi proses perubahan dari ekonomi lemah ke ekonomi yang tangguh, dari 

ekonomi subsisten ke ekonomi pasar, dari ketergantungan kepada 

kemandirian.
10

  

Perubahan dari ekonomi lemah ke eknomi tangguh harus menunjang 

berkembangnya potensi masyarakat melalui peningkatan peranserta, 

produktivitas dan efisiensi. Peningkatan ekonomi masyarakat perlu dilakukan 

secara bertahap, terus menerus dan terpadu, didasarkan pada kemandirian, 

yaitu meningkatkan kemampuan penduduk yang miskin untung menolong diri 

mereka sendiri. Hal ini berarti memberikan kesempatan yang luas bagi 

penduduk miskin untuk melakukan kegiatan sosial ekonomi yang produktif. 

Sehingga mampu menghasilkan nilai tambah yang lebih tinggi dan pendapatan 

yang lebih besar.  

Pendekatan yang paling tepat dalam pemberdayaan masyarakat 

salahsatunya dengan pembangunan sektor industri, pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui pendekatan kelompok, dalam bentuk usaha ekonomi 

                                                           
9
 Agus Sjafari, kemiskinan dan pembadayaan kelompok,(Yogyakarta, Graha 

Ilmu, 2014), hlm.6. 
10

 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, (Yogyakarta, 

Pustaka pelajar, 1998), hlm. 7. 
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bersama. Prinsip ekonomi yang dilandasi unsur kebersamaan dan tanggung 

jawab moral, merupakan landasan peningkatan kesejahteraan masyarakat 

dalam usaha yang mandiri. 

Dari berbagai industri khusunya berada di yogyakarta penulis tertarik 

pada industri batu ornamen di  Ngeposari Gunungkidul kareana sebelumnya 

penulis telah melakukan pengamatan bahwa industri batu ornamen di 

Ngeposari melakukan pemberdayaan melalui bidang ekonomi yaitu 

memberikan lapangan kerja bagi masyarakat sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat sekitar. 

Dalam hal ini industri batu ornamen yang dianggap mempunyai 

prospek masa depan yang baik dengan tujuan melakukan kegiatan ekonomi 

masyarakat yang dapat memberikan pendapatan yang lebih meningkat. 

Dengan adanya industri tersebut mampu memberikan kesempatan kerja. 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui sentra industri batu 

ornamen ini menarik untuk di kaji dalam penelitian ilmiah, pengadaan 

kesempatan kerja desa yang produktif dan terbukanya kesempatan yang sama 

bagimasyarakat, menjadi saluran peningkatan pendapatan. Karenanya 

pengadaan lapangan kerja baru adalah sejalan dengan upaya untuk 

meningkatkan pendapatan dan sekaligus memeratakan pendapatan antar 

golongan masyarakat. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui sentra 

industri batu ornamen di  Desa Ngeposari Kecamatan Semanu 

Gunungkidul ? 

2. Bagaimana hasil pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui sentra  

industri batu ornamen terhadap perekonomian masyarakat di Desa 

Ngeposari ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti melalui penelitian ini adalah  

a. Mendeskripsikan bagaimana upaya pemberdayaan masyarakat melalui 

industri batu ornamen di Desa Ngeposari Kecamatan Semanu 

Gunungkidul. 

b. Mengkaji tingkat kesejahteraan masyarakat yang menggeluti industri 

batu ornamen di Desa Ngeposari Kecamatan Semanu Gunungkidul. 

2. Kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

a. Kegunaan secara teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kekayaan 

wacana mengenai pemberdayaan terutama bidang pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui industri, dan memberikan sumbangan 

pemikiran kepada Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, maupun 

praktisi Pengembang Masyarakat dalam pemberdayaan masyarakat 

lokal. 
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b. Kegunaan secara praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pemerintah daerah dalam pendampingan kelompok industri batu 

ornamen sebagai industri dalam pemberdayaan masyarakat Desa 

Ngeposari Kecamatan Semanu Kabupaten Gunungkidul, serta 

memberikan sumbangan data bagi para peneliti selanjutnya sehingga 

tercapainya tujuan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

E. Tinjauan Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian ini, penyusun telah berusaha 

melakukan beberapa penelusuran terhadap berbagai karya karya ilmiah baik 

berupa buku, jurnal karya ilmiah dan lain lain yang mempunyai relevansi 

dengan penelitian ini, dan diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Dalam Skripsi Berjudul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui 

Sentra Industri Wayang Kulit” yang disusun oleh Setiyanto, skripsi ini 

mengkaji mengenai pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam mengelola 

industri wayang kulit.
11

 Penelitian ini mengguakan pendekatan metode 

penelitian kualitatif. Hasil penelitiannya ialah sentra industri kulit 

membawa dampak positif bagi masyarakat sekitar dikarenakan adanya 

keikutsertaannya masyarakat sekitar dalam mengelola industri wayang 

kulit tersebut. Pembahasan Skripsi ini sama dengan yang akan penulis 

                                                           
11

 Setiyanto, Pemberdayaan Ekonomi mlalui Sentra Industri Wayang Kulit, 

Skripsi Fakultas Dakwah, tahun 2013. 
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sunsun yaitu tentang pemberdayaan ekonomi masyarakt namun berbeda 

obyek dan lokasi penelitian yang akan penulis teliti. 

2. Skripsi Dhevri Listiyaningrum, meneliti tentang Modal Sosial dalam 

Peningkatan Ekonomi Lokal Masyarakat (Studi Tentang Kelompok 

Pengrajin Wayang di Dusun Karangasem, Desa Wukirsari, Kecamatan 

Imogiri, Bantul). Fokus penelitian bagaimana peran modal sosial dalam 

peningkatan ekonomi masyarakat lokal. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Hasil penelitiannya adalah modal sosial yang 

dibangun membawa dampak positif bagi usaha wayang yang dirintis oleh 

pengrajin wayang. Skripsi ini sama halnya yang akan penulis teliti yaitu 

mengenai peningkatan ekonomi masyarakat, namun fokus dan obyek 

penilitan berbeda.
12

 

3. Skripsi Agus Sunarto meneliti tentang Pengembangan Ekonomi Lokal 

melalui Usaha Batu Merah Pasca Gempa di Dusun Kuden Kecamatan 

Piyungan Bantul. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Hasil 

dari penelitian ini adalah usaha yang dilakukan oleh pengusaha bata merah 

untuk pengembangan ekonomi lokal meliputi : a) peningkatan 

permodalan, baik modal sosial dan modal manusia. b) peningkatan 

produksi yaitu pemilihan bahan baku dan peningkatan kualitas produksi. c) 

Peningkatan pemasaran, menjual ke pengusaha yang besar, langsung 

                                                           
12

 Dhevri Listiyaningrum, model sosial dalam peningkatan ekonomi lokal 

masyarakat (Studi tentang kelompok wayang di Dusun karangasem, desa wukirsari, 

kecamatan Imogiri, Bantul) skripsi fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan 

Kalijaga tahun 2012. 
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menjual sendiri ke konsumen dan menggunakan jasa perantara.
13

 Skripsi 

ini sama halnya yang akan penulis teliti mengenai pengembangan ekonomi 

masyarakat, namun srkripsi ini fokus pada Upaya pengembangan ekonomi 

lokal melalui usaha batu merah, sehingga berbeda dengan yang akan 

penulis teliti. 

4. Skripsi Wulan Mega Ristanti yang berjudul Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat di Sentra Kerajinan Tatah Sungging Wayang Kulit di Dusun 

Gendeng, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul, Skripsi Fakultas Dakwah Tahun 

2009.
14

 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Hasil 

dari penelitian ini adalah kerajinan tatah sungging mampu 

memberdayakan masyarakat sekitar dalam hal perekonomian dengan 

banyaknya wisatawan mengunjungi industri tatah sungging. Skripsi ini 

sama halnya dengan yang akan penulis teliti yaitu pada pemberdayaan 

ekonomi  masyarakat namun obyek, fokus dan lokasi penelitian berbeda 

dengan yang akan penulis susun. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Watik yang berjudul Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat melalui Industri Batik Kayu di Dusun Krebet Desa 

Sendangsari Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul. Penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Fokus kajiannya adalah 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui penyediaan lapangan kerja 

                                                           
13

 Agus Sunarto Pengembangan ekonomi lokal melalui usaha batu merah pasca 

gempa di dusun kuden kecamatan piyungan bantul, skripsi Fakultas Dakwah tahun 2007. 
14

 Wulan Mega Ristanti, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Sentra 

Kerajinan Tatah Sungging, Skripsi Fakultas Dakwah, tahun 2014. 
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dan pelatihan membatik kayu oleh industri batik kayu.
15

 Skripsi ini sama 

halnya dengan yang akan peneliti teliti yaitu mengenai pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui aspek industri, namun berbeda fokus dan 

obyek yang akan penulis teliti,  

F. Kerangka Teori 

1. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

a. Pengertian Pemberdayaan 

Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan 

(empowerment), berasal dari kata „power‟ (kekuasaan atau keberdayaan). 

Karenanya, ide utama pemberdayaan bersentuhan dengan konsep 

mengenai kekuasaan. Kekuasaan seringkali dikaitkan dengan kemampuan 

kita untuk membuat orang lain melakukan apa yang kita inginkan. 

Kekuasaan tercipta dalam konteks relasi sosial antar manusia. Karena itu, 

kekuasaan dan hubungan kekuasaan dapat berubah. Dengan pemahaman 

kekuasaan seperti ini, pemberdayaan sebagai sebuah proses perubahan 

kemudian memiliki konsep yang bermakna.
16

 

Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya 

kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau 

kemampua dalam (a) memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka 

memiliki kebebasan, dalam arti bukan saja dalam arti bukan saja bebas 

                                                           
15

 Watik, Pemberdayan Ekonomi Masyarakat Melalui Industri Batik Kayu di 

Dusun Krebet Desa Sendangsari Kecamatan Pajangan kabupaten Bantul, Skripsi fakultas 

Dakwah tahun 2015.  
16

  Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung, 

Refika aditama, 2014),hlm. 57. 
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mengemukakan pendapat, melaikan bebas dari kelaparan, bebas dari 

kebodohan, bebas dari kesakitan. (b) Menjangkau sumber sumber 

produktif yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan 

pendapatannya dan memperoleh barang barang dan jasa jasa yang mereka 

perlukan. (c) berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan 

keputusan yang mempengaruhi mereka.
17

  

b.  Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Memberdayakan ekonomi masyarakat adalah upaya untuk 

perekonomian lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak 

mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 

keterbelakangan.
18

 Memberdayakan masyarakat melibatkan proses dan 

tindakan sosial di mana penduduk sebuah komunitas mengorganisasikan 

diri dalam membuat perencanaan dan tindakan kolektif untuk 

memecahkan masalah sosial atau memenuhi kebutuhan sosial sesuai 

dengan kemampuan dan sumberdaya yang dimiliki. Memberdayakan 

ekonomi masyarakat haruslah dilakukan melalui proses
19

 : 

1) Merancang program perbaikan kehidupan sosial ekonomi. 

2) Memobilisasi sumberdaya setempat. 

3) Memecahkan masalah sosial. 

                                                           
17

 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung, 

Refika aditama, 2014),hlm. 129. 
18

 Mubyarto, Ekonomi Rakyat dan Program IDT, (Yogyakarta, Aditya Media, 

1996), hlm 29. 
19

 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung, 

Refika aditama, 2014), hlm 94.  
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4) Menciptakan atau membuka akses bagi pemenuhan kebutuhan. 

5) Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak yang relevan dengan 

konteks pemberdayaan masyarakat. 

Berkaitan dengan hal pemberdayaan ekonomi masyarakat, Musa 

Asy‟arie berpendapat bahwa institusi perlu mendorong supaya masyarakat 

berlatih dan mempersiapkan dirinya untuk memilih peluang menjadi 

wirausaha, dengan memberikan bekal pelatihan sebagai bekal yang sangat 

penting ketika akan memasuki dunia wirausaha.
20

 Program pembinaan 

berkelanjutan itu, dapat dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu : 

1. Pelatihan Usaha 

Melalui pelatihan ini, setiap peserta diberikan pemahaman 

terhadap konsep kewirausahaan, dengan segala macam seluk beluk 

permasalahan yang ada di dalamnya. Tujuan dari pelatihan ini 

adalah untuk memberikan wawasan yang lebih menyeluruh dan 

aktual, sehingga dapat menumbuhkan motivasi terhadap peserta, 

disamping diharapkan peserta memiliki pengetahuan teoritis tentang 

penguasaan teknik kewirausahaan dalam berbagai aspeknya. 

 

 

 

                                                           
20

 Musa Asy‟arie, Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Ummat, (Yogyakarta: 

Lesfi, 1997), hlm. 141. 
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2.  Permodalan  

Permodalan dalam bentuk uang, merupakan salah satu faktor 

penting dalam dunia usaha, tetapi buka yang terpenting. Untuk 

mendapatkan dukungan keungan yang cukup stabil, perlu 

mengadakan hubungan kerjasama yang baik dengan lembaga 

keungan, baik perbankan maupun dana bantuan yang disalurkan 

melalui kemitraan usaha lainnya. 

Penambahan modal dari lembaga keuangan, sebaiknya 

diberikan bukan untuk modal awal, tetapi untuk modal 

pengembangan, setelah usaha itu telah dirintis dan menunjukkan 

perkembangan profit yang baik. Karena jika usaha itu belum 

menunjukkan perkembangan yang baik, kemudian dana yang 

dipakai dana berbunga, maka seringkali menjadi penyebab sulitnya 

usaha itu berkembang, karena profit yang ada habis untuk 

membayar bunga.  

3. Pendampingan 

Pada tahap ini, yaitu ketika usaha itu dijalankan, maka 

wiraswasta akan didampingi oleh tenaga pendamping yang 

profesional, yang berfungsi sebagai pengarah maupun sekaligus 

pembimbing, sehingga kegiatan usaha yang digelutinya, benar benar 

mampu berhasil dikuasainya, maka memungkinkan diadakannya 

usaha usaha pengembangan. Jadi tahap pedampingan  adalah 
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penguatan agar usaha yang dikembangkan benar benar berjalan 

mantap. Tahap pendampingan dapat dilakukan secara periodik, 

sesuai dengan perkembangan permasalahan yang dihadapi. 

Upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat, dengan demikian perlu 

diarahkan untuk mendorong perubahan struktural, yaitu dengan 

memperkuat kedudukan dan peran ekonomi masyarakat dalam 

perekonomian nasional. Perubahan struktural ini meliputi proses 

perubahan dari ekonomi tradisional ke ekonomi modern, dari ekonomi 

lemah ke ekonomi yang tangguh, dari ketergantungan kepada mandiri. 

Perubahan ini merupakan langkah langkah dasar yang meliputi 

pengalokasian sumber daya, penguatan kelembagaan, penguasaan 

teknologi, serta pemberdayaan manusia. Dalam upaya ini Gunawan 

Sumodiningrat mengemukakan pilihan kebijakan dilaksanakan dalam 

beberapa langkah strategis ialah
21

 : 

a. Memperkuat posisi transaksi dan kemitraan usaha ekonomi 

masyarakat. Upaya yang tidak kalah pentingnya dalam memperkuat  

posisi transaksi dan kemitraan usaha ekonomi ini adalah dengan 

pendekatan kebersamaan. 

b. Proses industrilisasi  harus mengarah ke daerah pedesaan dengan 

memanfaatkan potensi setempat yang umumnya agro industri 

                                                           
21

 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, (Yogyakarta, 

Pustaka pelajar, 1998), hlm. 6-8. 
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c. Kebijakan ketenagakerjaan yang mendorong tumbuhnya tenaga 

kerja mandiri sebagai cikal bakal lapisan wirausaha baru, yang 

berkembang menjadi wirausaha kecil dan menengah yang kuat dan 

saling menunjang. 

Dengan demikian, pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah sebuah 

proses dan tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian 

kegiatan untuk memperkuat keberdayaan kelompok dalam masyarakat, 

termasuk individu individu yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai 

tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin 

dicapai oleh sebuah perubahan sosial, yaitu masyarakat yang berdaya, 

memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun 

sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mempunyai mata pencaharian, 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial dan mandiri dalam melaksanakan 

tugas tugas hidupnya.
22

 

2. Hasil Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Hasil pemberdayaan dalam memberikan sumberdaya kesempatan, 

pengetahuan, dan ketrampilan kepada warga untuk meningkatkan 

                                                           
22

 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat, 

(Bandung, Refika aditama, 2014), hlm. 59-60.  
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kemampuan mereka dalam menentukan masa depannya sendiri dan 

berpartisipasi dalam mempengaruhi kehidupan dari masyarakatnya.
23

 

Menurut Sumodiningrat yang dikutip oleh Wirawan dalam 

skripsinya yang berjudul Analisis Pemberdayaan Masyarakat Miskin 

Melalui Dana Zakat, infaq, dan Shodaqoh (Studi Kasus : Program 

Masyarakat Mandiri Dompet Dhuafa Terhadap Komunitas Pengrajin Tahu 

di Kampung Iwul, Desa Bojong Sempu, Kecamatan Parung, Kabupaten 

Bogor. Terdapat beberapa indikator keberhasilan pengembangan ekonomi 

masyarakat yaitu 
24

 : 

a. Berkurangnya jumlah penduduk miskin. 

b. Meningkatnya pendapatan ekonomi yang dilakukan oleh penduduk 

miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia. 

c. Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan 

kesejahteraan keluarga miskin di lingkungannya. 

d. Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan adanya 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat, makin berkembangnya usaha 

produktif anggota dan kelompok, makin kuatnya permodalan 

kelompok, makin rapinya sistem administrasi kelompok, serta makin 

                                                           
23

  Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktek, (Jakarta, Kencana 

Prenada Media Group, 2013), hlm. 74-79.  
24

 Wirawan, “ Analisis Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui Dana Zakat, 

infaq, dan Shodaqoh (Studi Kasus : Program Masyarakat Mandiri Dompet Dhuafa 

Terhadap Komunitas Pengrajin Tahu di Kampung Iwul, Desa Bojong Sempu, Kecamatan 

Parung, Kabupaten Bogor)”  

 http://repository.ipb.ac.id/bitstream/handle/123456789/18450/H08wir.pdf?sequence=3. 

http://repository.ipb.ac.id/bitstream/handle/123456789/18450/H08wir.pdf?sequence=3
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luasnya interaksi kelompok dengan kelompok lain di dalam 

masyarakat. 

e. Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan 

yang ditandai oleh peningkatan pendapatan keluarga miskin yang 

mampu memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan sosial. 

Menurut Edi Suharto hasil pemberdayaan masyarakat terhadap 

peningkatan ekonomi masyarakat dapat dilihat dalam mencapai perubahan 

sebagai berikut
25

 : 

a. Memiliki kekuasaan di dalam meningkatkan kesadaran dan keinginan 

untuk berubah, yaitu keinginan memiiki kesempatan ekonomi yang 

setara dan evaluasi yang positif terhadap kontribusi ekonomi dirinya. 

b. Memiliki kekuasaan untuk meningkatkan kesempatan untuk 

memperoleh akses yaitu akses terhadap pendapatan, akses terhadap 

aset aset produktif dan akses terhadap pasar. 

c. Meningkatnya solidaritas atau tindakan bersama dengan orang lain 

untuk menghadapi sumber sumber hambatan masyarakat : tindakan 

bersama untuk meningkatkan kesejahteraan publik. 

d. Kemampuan membeli komoditas kecil : kemampuan individu untuk 

membeli barang barang kebutuhan keluarga sehari hari dan 

kebutuhan individu. 

                                                           
25

  Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat, 

(Bandung, Refika aditama, 2014), hlm 64-65. 
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e. Kemampuan dalam membeli komoditas besar : kemampuan individu 

untuk membeli barang barang sekunder atau tersier, seperti TV, 

lemari pakaian, mobil dll.  

Selain itu dalam penilaian keberhasilan upaya pemberdayaan juga 

dapat didasarkan pada efektifitas dan efisiensi dalam melaksanakan kegiatan 

pemberdayan. Efektifitas adalah bagaimana pelaksanaan pemberdayaan 

dapat mencapai hasil atau tujuan yang diharapkan. Efisiensi menunjukkan 

kepada usaha atau pengeluaran yang dipergunakan untuk memperoleh hasil 

dan tujuan pemberdayaan. 

G. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di Desa Ngeposari Kecamatan Semanu 

Gunungkidul. Adapun alasannya ialah : 

a. Sentra industri batu ornamen tersebut melakukan pemberdayaan 

masyarakat dengan mengikutsertakan masyarakat dalam industri 

batu ornamen dalam bentuk usaha ekonomi bersama. 

b. Sentra industri di kecamatan semanu mempunyai keunikan, 

Jauhnya dari perkotaan yang menjadi sentral perekonomian dan 

akses politik dari kepemerintahan dan belum adanya penelitian 

sebelumnya yang dilakukan di tempat tersebut dalam perspektif 

pemberdayaan masyarakat. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

sentra industri batu ornamen di Desa Ngeposari Kecamatan Semanu 

Gunungkidul ini di arahkan pada pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut 

Bodgan dan Taylor sebagaimanan dikutip oleh Lexy J. Moleong 

Mendeskripsikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa data data dan perilaku yang diamati. 

Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut 

secara holistik.
26

 

Dalam penelian “pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

sentra industri batu ornamen di Desa Ngeposari Kecamatan Semanu 

Gunungkidul” menggunakan metode ini lebih dapat menyesuaikan diri 

dengan banyak penajaman pengaruh bersama pola-pola nilai yang 

dihadapi. 

3. Subyek dan Objek Penelitian  

Subyek penelitian merupakan orang yang paham betul mengenai 

apa yang sedang diteliti. Subyek penelitian adalah orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

latar penelitian.
27

 

Untuk menentukan atau memilih subyek penelitian yang baik, 

harus dengan orang yang sudah intensif menyatu dalam kegiatan 
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  Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 
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 Basrori dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka 
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penelitian, terlibat langsung dan mempunyai waktu cukup untuk dimintai 

keterangan. Oleh karena itu subyek penelitiannya adalah : 

a. Pengurus Sentra Industri Batu Ornamen 

b. Pengrajin Sentra Industri Batu Ornamen 

c. Pekerja Sentra Industri Batu Ornamen 

d. Pemerintah Desa Ngeposari 

Dari berbagai informan tersebut diharapkan dapat memberikan data 

yang diperlukan dalam penelitian secara alamiah. Adapun yang menjadi 

objek dalam penelitian ini adalah kegiatan kelompok industri batu 

ornamen dalam memberdayakan ekonomi masyarakat di Dusun  Desa 

Ngeposari Kecamatan Semanu Gunungkidul. Terkait dengan pengertian 

tersebut, maka variabel yang akan dijabarkan dalam penelitian ini adalah : 

a. Pemberdayaan  Ekonomi Masyarakat. 

Upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Membuka Akses Sumberdaya Setempat 

2. Memecahkan Permasalahan 

3. Menjalin Kerjasama 

4. Pelatihan 

5. Permodalan 

6. Pendampingan  
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b. Keberhasilan Pemberdayaan Masyarakat. 

Hasil keberhasilan masyarakat dapat di lihat pada desa dan 

kondisi masyarakat sekitar pelaksanaan. Dalam hal ini beberapa 

elemen sangat menentukan, dari konsep pemberdayaan masyarakat, 

Sehingga hasil dari pemberdayaan masyarakat tersebut dapat 

menciptakan : 

1. Membuka Lapangan Pekerjaan 

2. Meningkatnya Penghasilan Masyarakat 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan Data sebuah teknik yang dilakukan oleh 

peneliti untuk memudahkan peneliti dalam mencari data digunakan untuk 

membuat karya ilmiah. Ada beberapa teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian yaitu : 

a) Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan yang dimulai dua pihak 

dengan maksud tertentu yaitu pewawancara sebagai pemberi 

pertanyaan dan yang diwawancarai sebagai jawaban.
28

 Sebelum 

melakukan wawancara peneliti membuat daftar pertanyaan terlebih 

dahulu agar pertanyaan yang diajukan sesuai dengan informasi yang 

akan dicari, tetapi peneliti tidak terpaku dengan daftar pertanyaan 

yang telah dibuat peneliti sendiri. Peneliti bisa bertanya sesuai 

dengan daftar yang telah dibuat ataupun bisa menambah beberapa 
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pertanyaan. Metode wawancara ini digunakan untuk menggali data 

informan peneliti. 

b) Observasi. 

Menurut Ngalim Purwanto yang dikutip oleh Basrowi dan 

Suwandi dalam bukunya memahami penelitian kualitatif 

mengungkapkan bahwa observasi adalah cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan cara melihat dan mengamati secara langsung
29

. Tujuan dari 

penelitian menggunakan ini adalah untuk mendapatkan data sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa. Dokumen 

berbentuk tulisan, gambar, karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan diantaranya catatan harian, cerita, 

biografi, peraturan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dll. Dokumen yang berbentuk 

karya misalnya karya seni yang dapat berupa, patung dan lain-lain
30

 

5. Validitas Data 

Validitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang berhasil 

dikumpulkan sesuai dengan sebenanrnya. Cara memperoleh kredibiltas 

atau tingkat kepercayaan dalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

pengecekan data dengan triangulasi. Dalam teknik pengumpulan data, 
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triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada.
31

 

Triangulasi digunakan peneliti untuk menguji kredibilitas data 

dengan menggunakan metode triangulasi sumber. Menurut Patton 

sebagaimana dikutip lexy j moleong triangulasi dengan menggunakan 

sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

metode kualitaif.
32

 Hal itu dapat dicapai dengan jalan : 

a. Membandingkan wawancara dengan pengamatan (observasi).  

b. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang tersedia. 

c. Membandingkan dokumentasi dengan observasi. 

d. Membandingkan hasil wawancara dengan wawancara informan 

yang lain. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses yang membawa bagaimana data diatur, 

mengorganisasikan apa yang ada kedalam sebuah pola, kategori, dan suatu 

urutan dasar.
33

 Model analisis data pada penelitian ini, menggunakan 

model analisis interaktif.  

Pada analisis interaktif terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Proses reduksi data awalnya 
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mengindentifikasi informasi atau data yang berkaitan dengan fokus dan 

masalah penelitian, selanjutnya membuat pengkodean atau penggolongan 

pada setiap informasi atau data yang diperoleh supaya mudah dalam 

penelusuran data
34

. 

a) Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilahan, pemutusan  

perhatian, pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari 

lapangan. Proses ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari 

awal penelitian sampai akhir penelitian.
35

 Dalam menganalisis data 

penulis mengumpulkan data-data menulis catatan lapangan selama 

penelitian berlangsung. Kemudian peneliti memusatkan perhatian 

menggolongkan dan mengorganisasi data sehingga bisa ditarik 

interpretasi. 

b) Penyajian Data 

Penyajian data adalah kumpulan informasi yang terkumpul 

dan memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan serta 

pengambilan tindakan. Bentuk penyajiannya berupa teks naratif, 

matriks, jaringan, dan bagan. Tujuannya adalah memudahkan dan 

membaca kesimpulan.
36

 

c) Menarik Kesimpulan dan verifikasi 
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Dalam penelitian ini peneliti membuat rumusan proposisi 

yang berhubungan dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai 

temuan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengkaji 

berulang-ulang terhadap data yang ada pengelompokan data yang 

telah terbentuk dan proposisi yang telah ditemukan
37

. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan keseluruhan skripsi ini, maka penulis 

membuat sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

A.  Penegasan Judul  

B. Latar Belakang Masalah  

C. Rumusan Masalah  

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

E. Tinjauan Pustaka  

F. Landasan Teori  

G. Metode Peneitian  

H. Sistematika Pembahasan 

BAB II : Gambaran Umum Sentra Industri Batu Ornamen Ngeposari  

A. Gambaran Umum Desa Ngeposari 

1. Keadaan Geografis 
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2. Keadaan Penduduk  

3. Matapencaharian Penduduk 

4. Keadaan Pendidikan 

5. Keadaan Sosial Masyarakat 

6. Kondisi Ekonomi 

B. Gambaran Umum Sentra Industri 

1. Letak Geografis 

2. Sejarah Singkat 

3. Kepengurusan 

4. Kegiatan 

BAB III : Pemberdayaan Ekonomi Terhadap Peningkatan Perekonomian 

Masyarakat. 

A. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

a. Memecahkan masalah 

b. Membuka akses sumber daya setempat. 

c. Menjalin kerjasama.  

d. Pelatihan usaha 

e. Permodalan  

f. Pendampingan 

B. Hasil Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

a. Membuka Lapangan Pekerjaan  

b. Meningkatkan Pendapatan Masyarakat 

1. Pendapatan dari Industri Batu Ornamen 
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2. Terpenuhinya Kebutuhan 

3. Kemampuan Menyisihkan Uang 

BAB IV : PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Saran  

C. Penutup 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan pembahasan dari data-data dilapangan dengan 

teori serta menguraikan pokok-pokok yang terdapat pada rumusan masalah 

yang ada pada penelitian mengenai pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melalui sentra industri batu ornamen, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut :  

Upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui sentra industri 

batu ornamen dalam proses pemberdayaan terdapat empat aspek upaya 

pemberdayaan yaitu meliputi; pertama adalah membuka akses sumber 

daya setempat dengan mengembangkan potensi sumber daya alam 

tujuannya ialah mengembangkan ekonomi lokal serta pemanfaatannya 

secara berkelanjutan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Kedua 

adalah memecahkan permasalahan. Berangkat dari sebuah permasalahan 

seputar produksi dan pemasaran hingga mencari solusi dari permasalahan 

tersebut. Ketiga adalah membangun kerjasama. bertujuan agar antar 

pengrajin di desa ngeposari ini terjadi semangat mendukung satu dengan 

yang lainnya. Kerjasama juga dibangun dengan istitusi pemerintah, 

showroom di Bali dan Medan untuk menjual hasil produksi.  

Hasil dari pemberdayaan ekonomi masyrarakat melalui sentra 

industri batu ornamen ini dapat meningkatkan pendapatan ekonomi 

masyarakat. Sebelum adanya industri batu ornamen mayoritas masyarakat 
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menghandalkan dari hasil pertaniannya saja, hingga adanya sentra industri 

batu ornamen menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sehingga 

meningkatkan penghasilkan perekonomian masyarakat. Walaupun masih 

belum berjalan secara maksimal. 

B. Saran  

Berdasarkan Pembahasan dan kesimpulan hasil penelitian, maka saran dari 

penulis adalah: 

1. Kepada Pekerja Industri Batu Ornamen 

Pekerja sentra industri batu ornamen supaya lebih aktif dan giat 

lagi dalam melaksanakan industri batu ornamen. Menuntut haknya jika 

tidak terpenuhi sebagai pekerja di sentra industri batu ornamen 

tersebut. 

2. Sentra Industri Batu Ornamen 

a. Menyelenggarakan administrasi sebaiknya di perkuat lagi, karena 

sejauh observasi dari penulis administrasi belum tertata secara baik 

rapi. 

b. Sebaiknya lebih memperhatikan lagi kesejahteraan para pekerja 

sentra industri batu ornamen. 

c. Mengajak masyarakat lebih luas lagi dalam industri batu ornamen. 

Karena adanya peluang besar untuk lebih mengembangkan lagi 

industri batu ornamen di Desa Ngeposari tersebut.  

d. Jalankan industri batu bata ringan dengan memanfaatkan limbah 

dari industri batu ornamen. 
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e. Perlu adanya evaluasi secara teratur supaya anggota sentra industri 

batu ornamen dapat aktif seluruhnya dalam kegiatan. 

3. Pemerintahan Desa Ngeposari. 

a. Memberikan pendampingan dan motivasi kepada pengrajin secara 

berkesinambungan. 

b. Mengembangkan lagi potensi alam dengan berbagai 

pemanfaatannya. Karena itu merupakan potensi yang besar untuk 

peningkatan ekonomi masyarakat dan lapangan pekerjaan sehingga 

masyarakat bisa lebih mandiri. 

4. Dinas Perindustrian. 

a. Pendampingan sebaiknya selalu ada monitoring dan memberikan 

pendampingan secara terus-menerus. 

b. Ketika melakukan workshop ataupun pelatihan sebaiknya ada 

rencana tindak lanjut, tidak hanya memberikan bantuan saja. 
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Pedoman Wawancara 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Sentra Industri Batu Ornamen 

di Ngeposari Semanu Gunungkidul 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara Pengurus Sentra Industri Batu Ornamen 

1. Sejak kapan adanya sentra batu ornamen ? 

2. Berapa jumlah karyawan yang ada ? 

3. Bagaimana cara membangun modal indusri ? 

4. Kegiatan apa yang ada di industri batu ornamen ? 

5. Kegiatan apa yang dilakukan untung meningkatkan kualitas produksi ?  

6. Bagaimana proses pembuatan batu ornamen ?  

7. Bagaimana cara mendapatkan bahan baku ? 

8. Apakah bahan baku menjadi sebuah kendala ? 

9. Peralatan apa saja yang digunakan ? 

10. Jenis batu apa saja yang digunakan ? 

11. Bagaimana strategi pemasarannya ? 

12. Kendala apa saja yang dialaminya ? 

13. Apa perubahan sebelum dan setelah adanya sentra industri batu ornamen?  

B. Wawancara dengan Pekerja Sentra Industri Batu Ornamen 

1. Sejak kapan menggeluti industri batu ornamen ? 

2. Sebelum bekerja industri batu ornamen bekerja apa ? 

3. Apakah adanya industri batu ornamen membantu perekonomian keluarga? 

4. Berapa pendapatan yang diperoleh ? 
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5. Apakah mencukupi dari pendapatan yang diperoleh ? 

6. Kendala kendala apa saja yang dialami ? 

7. Berapa lama waktu yang digunakan untuk membuat batu ornamen ? 

C. Wawancara dengan Pemerintah Desa Ngeposari  

1. Bagaimana letak Desa Ngeposari ? 

2. Berapa luas wilayah Desa Desa Ngeposari ? 

3. Bagaimana kondisi keagamaan masyarakat Desa Ngeposari ? 

4. Bagaimana keadaan ekonomi masyarakat  Desa Ngeposari ? 

5. Berapa jumlah penduduk  Desa Ngeposari ? 

6. Bagaimana keadaan sosial budaya masyarakat  Desa Ngeposari ? 

7. Apa pekerjaan masyarakat  Desa Ngeposari ? 

8. Berapa juumlah sarana prasarana fisik yang ada di  Desa Ngeposari ? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

A. Observasi untuk Pengurus Sentra Industri Batu Ornamen 

1. Mengamati jenis industri yang diproduksi  

2. Mengamati jenis bahan baku 

3. Mengamati jumlah karyawan  

4. Mengamati proses pembuatan batu ornamen 

5. Mengamati proses pemasaran 

6. Mengamati hambatan  

B. Observasi untuk Masyarakat Pekerja Sentra Industri Batu Ornamen 

1. Mengamati kegiatan masyarakat 

2. Mengamati ketrampilan yang mereka miliki  

3. Mengamati upaya meningkatkan kesejahteraan mereka 

4. Mengamati kendalanya  

C. Observasi ke Wilayah Desa Ngeposari 

1. Mencari profil Desa  

2. Mencari data luas wilayah  

3. Mencari data jumlah penduduk  

4. Mencari data letak geografis 

5. Mencari data keagamaan  

6. Mencari data perekonomian masyarakat 
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1. Pendidikan Formal 

a. TK, Tahun Lulus  : Mujahidin – Wonosari / 1999 

b. SD, Tahun Lulus  : SD Ponjong II – Ponjong / 2005 

c. MTS, Tahun Lulus : MTs Ibnul Qoyyim – Yogyakarta / 2008 

d. MA, Tahun Lulus  : MAN Wonosari – Wonosari / 2012  
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C. Pengalaman Organisasi 

No Nama Organisasi Masa Periode 

1 HMJ PMI (Himpunan Mahasiswa 

Jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam) 

2013 – 2015 

2 HMI (Himpunan Mahasiswa 

Islam) 

2012 – Sekarang 
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